BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat
religiusitas, konformitas teman sebaya, tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja kelas X di SMA Muhammadiyah 4

Surabaya. Berdasarkan analisis korelasi spearman diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Tingkat religiusitas remaja pada siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 4
Surabaya memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual

pranikah.

2. Konformitas teman sebaya pada siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 4
Surabaya memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual

pranikah.

3. Tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada siswa kelas X SMA
Muhammdiyah 4 Surabaya memiliki hubungan yang signifikan dengan

perilaku seksual pranikah.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian ini bahwa faktor-faktor tingkat religiusitas,
konformitas teman sebaya dan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual pranikah pada remaja

di SMA Muhammadiyah 4 Surabaya. Untuk itu dapat dijadikan dasar bagi Kepala
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Sekolah untuk lebih memperhatikan dalam pengajaran remaja di dimasa yang

akan datang sehingga disarankan kepada:

1. Sekolah
Bagi pihak sekolah diharapkan lebih meningkatkan pendidikan kesehatan
reproduksi pada siswa dan lebih meningkatkan religiusitas siswa dengan

menambah muatan-muatan pelajaran keagamaan.

2. Orang tua

Bagi orang tua diharapkan untuk lebih meningkatkan pengawasan dan
melakukan pendekatan terhadap remaja sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan remaja agar orang tua dapat mengontrol pergaulan pada
remaja. Orang tua juga diharapkan dapat menanamkan religiusitas kepada

anak sejak dini.

3. Siswa
Bagi siswa diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam memilih teman agar

tidak terpengaruh atau terhindar dari pergaulan yang tidak baik.

4. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan faktor-faktor lain
yang juga ikut mempengaruhi perilaku seksual pranikah di sekolah tersebut.
Hal ini dikarenakan masih terdapat 16,8% faktor lain yang ikut mempengaruhi

perilaku seksual pranikah di SMA Muhammadiyah 4 Surabaya.



